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Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya bahan ajar I:mm@ pendidikan multikultural.
Kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, (1) bagaimana deskripsi bahan ajar yang sclama ini digunakan, (2) bagaimana
karakteristik bahan ajar yang dikembangkan, (3) bagaimana kevalidan bahan ajar PBL bermuatan
pendidikan multikultural untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, (-l)agaimana
kepraktisan bahan ajar PBL bermuatan pendidikan multikultural untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Bahan ajmﬁdiscsuaikm dengan muatan materi yaitu keberagaman budaya
dan suku bangsa. Karakteristik bahan ajar ini adalah dengan mengembangkan bahan ajar berbasis
PBL dengan muatan pendidikan mu]likma.l. Bahan ajar ini dari uji kevalidan termasuk kategori
sangat baik. Berdasarkan uji gain, bahan ajar yang dikembangkan efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Bahan ajar PBL bermuatan pendidikan multikultural praktis dan dapat
diterima untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas IV,

Abstract

The background of this study is the lack oﬂiﬂg materials charged multicultural educarion, Critical

hinking skills of students in solving probl is research is to know (1) how the descriptions of teaching
materials that have been used, (2) how the characteristics of teaching materials developed, (3) how the validity
of teaching materials PBL charged multicultural education to improve the ability akr'nk critical, (4) how the
practicality of teaching materials PBL charged multicultural education to improve eritical thinking skills. This
study is a research and development or Research and Development (R & D). The teaching materials adapted to
the charge of the material that is the diversity of culture and ethnicity. Characteristics of these materials is to
develop teaching materials based PBL with a cargo of multicultural education. The teaching materials of the
validity of the test, including the excellent category. Based on the gain test, teaching materials developed
effectively improve eritical thinking skills. PBL teaching materials charged multicultural education a ical
and acceptable for use in the classroom IV,
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PENDAHULUAN

Mata Pelajaran IPS bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan; (1)
mengenal konsep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya, (2) memiliki kemammpuan
dasar untuk berpikir logis, kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan
keterampilan dalam kehidupan sosial, (3)
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap

nilai-nilai  sosial dan kemanusiaan, (4)
memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama  dan  berkompetisi  dalam

masyarakat yang majemuk di tingkat lokal,
nasional dan global.

Sebagaimana tujuan dari mata pelajaran
IPS, siswa perlu memiliki kemampuan berpikir
logis dan kritis. Namun berdasarkan observasi
kelas dan wawancara terstruktur dengan ibu
Retnani, guru SDN 1 Pilang ditunjukkan fakta
bahwa siswa belum mampu menunjukkan
kemampuan  berpikir  kritis. Hal ini
ditunjukkan dengan sulitnya memotivasi siswa
untuk berbicara menyampaikan tanggapan
atau pendapat mengenai materi yang sedang
dibahas.

Kemampuan berpikir kritis menjadi
penting, ketika kita harus hidup dalam
masyarakat yang majemuk. Kemampuan
berpikir ini akan membuat ssiwa tidak dengan
mudah melakukan penghinaan atau penilaian
yang salah terhadap kelompok-kelompok yang
tidak satu aliran dengan mereka. Oleh karena
itu diperlukan sebuah pendidikan multikultural
yang juga dapat membantu  siswa
meningkatkan kemmapuan berpikir kritis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Basbay (2014:602), penddikan multikultural
secara langsung dapat membentuk siswa
menjadi pribadi yang peduli, berpengetahuan
dan mempunyai kompetensi yang baik dalam
menyelesaikan  kesulitan-kesulitan yang
dihadapi. Masalah-masalah yang dirancang
bagi siswa akan membuat pemahamannya
tentang keberagaman bertambah.  Sebagai
upaya pemahaman terhadap keberagaman
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diperlukan  kemampuan  berpikir  kritis.
Kemampuan berpikir kritis akan membantu
dalam upaya-upaya penyelesaian masalah.
Penyelesaian masalah melibatkan kemampuan
berpikir kritis (Carson, 2007:7). Masyarakat
yang berkualitas akan berpikir secara kritis
dalam  menghadapi  konflik  (Agustian,
2015:93).

Guru dan siswa membutuhkan bahan
ajar yang dapat digunakan secara praktis.
Tidak hanya praktis, bahan ajar tersebut juga
dengan  efektif  mengaktifkan
kemampuan berpikir siswa. Kemampuan
berpikir kritis akan membuat siswa mampu
berpikir secara logis. Melalui cara berpikir
logis siswa akan mampu menganalisis kondisi
sekitar. Siswa akan lebih mampu memahami
lingkungannya dan bersikap sebagaimana
fungsinya sebagai anggota masyarakat.

Perancangan masalah dalam dalam
pembelajaran berbasis masalah harus merujuk
pada hal-hal sebagai berikut, yaitu (1) sesuai
dengan tujuan pembelajaran, (2) ditemui
dalam kehidupan sehari-hari, (3) menarik bagi
siswa, (4) menstimulasi kemampuan berpikir
kritis dan (5) membuat siswa mampu
berkolaborasi  (Sockalingam, Rotgans dan
Scmidt, 2012:43). Hal inilah yang menjadi
perhatian peneliti dalam
mengembangkan bahan ajar.

Penelitian Shaer dan Gaber (2014),
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, meningkatkan
pengetahuan dan ingatan. Hal ini terkait
dengan review teoritik atas pengaruh PBL
dalam kemampuan berpikir kritis yang
dilakukan Masek dan Yamin (2011). Masek
dan Yamin menyatakan secara spesifik proses
dalam PBL dapat mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian
dari Universitas Hongkong juga menunjukkan
penemuan bagaimana PBL dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
(Tiwari, Chan, Sullivan, Dixon dan Tang,
1999). Meskipun ketiga penelitian tersebut
subjek datanya adalah mahasiswa
keperawatan, namun peneliti mencoba

mampu
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menerapkan PBL di tingkat Sekolah Dasar. Ini

dikarenakan kemampuan berpikir perlu
dibiasakan sejak usia awal.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menghasilkan bahan ajar PBL uatan

pendidikan multikultural yang wvalid an
praktis digunakan. Bahan ajar yang valid dan
praktis diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan wuraian tersebut di atas,
rumusan masalah dari penelitian ini fplah
sebagai berikut: (1) bagaimana deskripsi bahan
ajar yang selama ini digunakan? (2) bagaimana
karakteristik bahan ajar yang dikembangkan?
(3) Bagaimanakan kevalidan bahan ajar PBL
bermuatan pendidikan multikultural untuk
meningkatkan kemampuan berpikir krtitis? (4)
bagaimana kepraktisan dan keefektifan bahan

ajar berbasis PBIB bermuatan pendidikan
multikultural untuk meningkatkan
kemmapuan berpikir kritis?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan, vyaitu pengembangan pada
bahan ajar bermuatan pendidikan
multikultural.

E’engembangan perangkat pembelajaran
ini mengacu pada Model Pengembangan
Borg&Gall yang disederhanakan menjadi 4
langkah:

1) Melakukan studi pendahuluan
2) Mengembangkan produk awal
3) Validasi ahli dan revisi

4) Uji coba produk

Instrumen pengambilan data dalam

penelitian ini menggunakan  (a) lembar
penilaian  validator terhadap  perangkat
pembelajaran, (b) lembar pengamatan

pengelolaan kelas, (c) angket respon siswa, (d)
lembar pengamatan aktifitas siswa, (e) tes.

a) Lembar Penilaian Validator terhadap
Perangkat Pembelajaran

Lembar penilaian validator merupakan
lembar penilaian oleh validator yang terdiri

dari 3 validator ahli dan 1 validator praktisi.
Instrumen ini digunakan untuk menilai
validitas dari bahan ajar.

b) Lembar Pengamatan Pengelolaan
Kelas

Lembar pengamatan ini digunakan
untuk melihat kemampuan guru dalam
menerapkan skenario pembelajaran. Pengamat
menuliskan  kategori nilaian  dengan
membubuhkan tanda (V) pada baris dan kolom
yang sesuai. gijategori penilaian terdiri dari
lima kriteria yaitu tidak baik (skor 1), kurang
baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4),
dan baik (skor 5). Pengelolaan
pembelajaran  yang meliputi:
Membuka kegiatan pembelajaran, mengelola
kegiatan pembelajaran inti, pengorganisasian
waktu, dan alat serta media
pembelajaran, melaksanakan  penilaian,
menutup  kegiatan  pembelajaran, dan
penampi.m guru.,

c) Angket Respon Siswa

Instrumen ini  digunakan  untuk
mendapatkan data respon siswa selama proses
pembelajml dan terhadap bahan ajar.

d) Lembar Pengamatan Aktifitas Siswa

Insrumen  ini  digunakan  untuk
mendapatkan data aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

©T€n

Tes dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat keterbacaan dan keefektifan
bahan ajar.

amat
diamati

sumber

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Untuk
melihat kevalidan perangkat pembelajaran
berdasarkan rata-rata skor dari masing-masing
perangkat pembelajaran yang telah: divalidasi
para ahli (validator) dan direvisi berdasarkan
koreksi dan saran paraah.li. Analisis
kepraktisan dengan melihat kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran di kelas dan
respon siswa selama mengikuti pembelajaran.
Analisis  keefektifan mengunakan analisis
ketuntasan belajar, analisis aktivitas siswa,
analisis prestasi belajar kelas. Uji efektifitas
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terdiri dari uji ketuntasan belajar dengan one
group pretest-postiest only design. Penelitian
diterapkan pada satu kelas eksperimen dengan
melihat pretest dan posttes siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Salah satu kriteria untuk menentukan
apakah perangkat layak digunakan yaitu
apabila perangkat pembelajaran dimaksud

telah divalidasi oleh para ahli dan

simpulannya dalam kategori valid. Para ahli
melakukan validasi perangkat yang
dikembangkan pada tahap desain. Saran para
ahli digunakan untuk menyera.lmakan
perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berupa BS,
silabus, RPP, LKS, dan THB. Kelima
komponen perangkat pembelajaran tersebut
telah dinilai oleh lima vefifator. Hasil
penilaian dan keterangan revisi yang dilakukan
terhadap kelima mngkat pembelajaran
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

isi

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran oleh Validator

Validator Rale  Vaidias Revisi
No Aspek rata
1 2 3 4
1 Bahan ajar 3.62 3.70 3.70 374 370 Sangat valid Sedikit Revisi
2 Silabus 3.80 393 3.86 3.80 3.85  Sangat valid Sedikit Revisi
3 RPP 375 3.60 3.80 378 374 Sangat valid Sedikit Revisi
Berdasarkan hasil penilaian validator di
atas maka diperoleh simpulan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan sangat valid.

Pengelolaan Pembelajaran

Pembelajaran dilakukan oleh guru kelas
yang merupakan guru mod@uru mengelola
pembelajaran berdasarkan silabus, RPP dan
bahan ajar yang telah dirancang oleh peneliti.
Dengan menggunakan pendekatan PBL siswa
diajak untuk berdiskusi tentang hal-hal yang
disampaikan dalam bahan ajar. Siswa dibagi
dalam kelompok agar diskusi dapat berjalan
secara efektif.

Respon Siswa

Angket respon siswa mempunyai 15
pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar berbasis PBL
bermuatan penididikan multikultural. Hasil
respon siswa selama lima kali pertemuan
sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 2 , dapat disimpulkan bahwa
respon siswa terhadap pembelajaran sangat
positif. Bahan ajar yang digunakan dapat
membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Keefektifan

Uji keefektifan bahan ajar diperlukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
bahan ajar terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Aspek yang diamati dalam kemampuan
berpikir kritis yaitu aspek mengidentifikasi,

mengevaluasi, menyimpulkan dan
mengembangkan  pendapat.  Keterampilan
berpikir kritis dikembangkan dengan

penyusunan descriptor yang muncul dalam
proses pembelajaran. akala yang digunakan
adalah skala Likert dengan rentang skor 4
(sangat baik), 3 (baik), 2 (cukup) dan 1 (kurang).
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Tabel 2 Data respon siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan

No Indikator Nilai Persentase negori
1 Senang mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar 3,8 94% Amat baik
2 Bersemangat mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar 3,5 88% Amat baik
3 Senang membantu teman dalam menyelesakan tugas 3,3 83% Amat baik
4 Menyimpulkan hasil dengan menggunakan bahan ajar 34 85% Amat baik
b Tertarik membaca bahan ajar 3.7 93% Amat baik
6 Penyajian dilengkapi gambar yang menarik 3,7 93% Amat baik
7 Keruntutan materi 3,8 96% Amat baik
8 Sesuai dengan kehidupan sehari-hari 34 86% Amat baik
9 Kepuasan pencapain dalam mengerjakan tugas 34 86% Amat baik
10 Bahasa yang komunikatif 3.7 92% Amat baik
11 Penggunaan kalimat vang mudah dimengerti 3,7 92% Amat baik
12 Bahan ajar mendorong rasa ingin tahu 3,8 95% Amat baik
Ru]f:\'amu materi materi terhadap kehidupan sehari- 37 93% Amat baik
13 hari
Kegiatan pada bahan ajar melatih kemampuan ;
gau, -
14 Menyelesaikan masalah Hi 2% Amarball
15 Mengikuti tahapan pembelajaran dengan mudah 3.6 92% Amat baik
Rata-rata Aktifitas Siswa 3,6 91% Amat baik
Nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 3,63
A 0
PKT =— X100%
B
N 28
Uji Ketuntasan PKT = i X100%
Ketuntasan individu dengan KKM 65 o
dapat PKT =90.3%
Pada tabel dapat dilihat bahwa presentase Jumlah Siswa yang Tuntas
ketuntasan individu unsuk pret.es.t sebesaf 19%, Persiiitas P Persentase
dan post test sebesar 90%. Hal ini mcm.mjulldxar‘l re (%) osttes (%)
bahwa ketuntasan pada post test lebih tinggi  tes
dibandingkan post test 2
19% 90%

b

Ketuntasan Klasikal Skor Pengamatan
Uji ketuntasan pada data postest uji Aspek Sebelum Setelah
ketuntasan kelas eksperimen jumlah siswa yang

Mengidentifikasi 2,5 3,6
tuntas 28 siswa dari 31 svlswa‘ Sehingga hasil hbengevaluasi 29 35
p?r:?‘entase ketuntasan klasikal pada data pos tes Menyimpulkan 31 35
dihitung dengan rumus. S ———— 29 36
A pendapat
— L)
PKT—EXIOO/O Jumlah 114 14.2
Rata-rata 2,8 3.6
PKT =  persentase  ketuntasan Kategori Kurang Sangat
Klasikal Baik baik
A = banyak siswa yang tuntas
B =jum]ah seluruh siswa Hasil PKT menunjukkan 90,3% > §5%.

Hal ini berarti uji coba post tes telah mengalami
ketuntasan secara klasikal.
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Uji Perbedaan Rata-ra

Uji banding dalam penelitian ini
menggunakan uji ome sample t test. Dengan
sampel yang sama uji ini membandingkan hasil
nilai harian dengan hasil post test bahan ajar.
angolahan data dilakukan dengan bantua
program SPSS 17.0 for Windows dengan kriteria
tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%).

Asumsi pengujian hipotesis untuk uji
keefektifan bahan ajar berbasis PBL bermuatan
pendidikan multikultural ini adalah tolak Ho
dan terima HI1 jika perolehan sig. <5% dan
sebaliknya terima Ho dan tolak H1 jika sig. t
hitung>5%. Deskripsi pengujian hipotesis dalam
penelitian adalah: Ho: pl = p2 (hasil belajar
sebelum menggunakan bahan ajar = hasil belajar
setelah penggunaan bahan ajar) dan Ho: pl < p2
(hasil belajar sebelum penggunaan bahan ajar <
hasil l:m'ar setelah penggunaan bahan ajar).

Ho Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

H, . Hasil belajar  sebelum
menggunakan bahan ajar berbasis PBL
bermuatan pendidikan multikultural lebih baik
di bandingkan dengan sebelum menggunakan
bahan ajar.

Berdasarkan  uji
dijelaskan bahwa data penelitian ini nilai t pada
kolom sig 2 tailed menunjukk ngka 0.000
(0%) karena nilai t memiliki sig = 0.000 <
0.0005, maka menolak Ho dan mema H,
(menolak Ho yang menyarakan tidak ada
perbedaan hasil belajar antara sebelum dan
sesudah penggunaan bahan ajar). Hasil uji
banding menunjukkan  sebaliknya, yaitu
menerima H; dan menolak Ho (terdapat
perbedaan hasil pada penggunaan bahan ajar).

Kesimpulan uji t kelas tunggal yang
menggunakan bahan ajar memiliki hasil belajar
yang lebih baik. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil  belajar
menggunakan bahan ajar 78,3, sementara saat
belum menggunakan bahanajar rata-rata 70,8.

banding tersebut,

rata-rata setelah

Interpretasi hasil uji tersebut ada peningkatan
hasil belajar sebesar 7,5%.
SIMPULAN

Hasil pengembangan bahan ajar kelas IV

berbasis PBL bermuatan pendidikan
multikultural telah divalidasi dan dalam kategori
valid.  Pembelajaran  dengan  perangkat

pembelajaran berupa silabus, RPP dan bahan
ajar menunjukkan dapat dilaksanakan dengan
baik. Respon siswa mengenai pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar sangat positif
dan merupakan pembelajaran yang
menyenangkan. Sehingga dapat diisimpulkan
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran
tersebut memenuhi kriteria praktis.
Implementasi pembelajaran matematika dengan
model cooperative learning tipe STAD bermuatan
pendidikan karakter pada materi pecahan
Egsimal kelas V efektif. Hasil penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model cooperative learning
tipe STAD bermuatan pendidikan karakter pada
ten' pecahan  desimal
menghasilkan perangkat pembelajaran yang
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

kelas V im
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